KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Merawat Demokrasi

: Jumat, 03 Maret 2023

: Media Indonesia

)

Merawat Demokras

Romants Ndau

Dogen Seleh Tingg imu omunlkas Tarakant,akrta

U raksiDPR, yelon

Fraksi Partai De-

mokrai dan Fraksi

PKS, menyalakan
penolakan terhadap Perppu
No 02 Taftun 2022 tentang
Cipta Kerja yang baru saja
diluncurkan pemerintah,
Ada bangak alasan yang mer-
dasari penolakan tersebut,
antata lain ketiadaan ruang
i partisipast publik dalam
proses kelahivannya.,

Meski dengan alasan her-
e, helompok masyarakat
sipil. akadenisi burah, prake
tsihukum, dan masih banyak
lagimenyatakan skapserupa.
Bagh mereka, Perppu Cipta
Nerja merupakan kado pahil
yang membuat tahun 2023
leasq semakin suram, Pere-
vinta dinildkurang ek
sensitvitas terhadap kegeti
van nasih rakyat, Sebalikonva,
Perppu Cipta Rerja dinilai
menjadi karpel merah hagi
Kelompok:elie, terutama pe:
millk mod, delam mengen-

hangkan gurita bisnisnya,

Penclakan terhadap Perppu
Cipta Kerja sejalan dengan
putusan Mahkamah Kongtitusi
(MK terhadap UU No 11/2020
(entang Cipta Kerfa, Proses
penyusunan undang-undang
yang terkesan terburu-hur,
dengan mengabaikan partis
past publik, menjadilandasan
MK uncuk menyatakan baha
U tersehut bertentangan de-
ngan kanstitusi

Tambahan lag, saat pe-
nyustinanaya. begit sulitbagi
publik untuk mengalkses ber-
Dagai konten sehingga ruang
partisipasiterkunci rapat,

Mudah dipahami fika kini
heberapa pihak mengajukan
1j formil dan materiel terha:
ap Perppu Cipta Rerfa, Tu-
lisan Ini hendak mendiskusi-
kansecara khusus pentingnya
partisipast sebagai int dai
Qemoluasi,

Suubstansi, bukan aksesor
Putusan MK terkait UL Cipla

Kerja mengejutkan banyak
pihak. Yang haru dari putusan
ini falah penegasan hahwa
partisipasi merupakan fsu
penting bahkan substansi,
bukan sekadae ksesori Par
Uisipasi rekyal yang konkeel,
langsung, " dan intensif men-
jaimapas demolast, Disini
[ah pengaluan paling konkret
atas daulat rakyat, Atas dasar
Itu, partisipasi harus dija-
lankan secara bersungguh-
sungguh dan onsisten.

Sulit diingkart hahwa LU
Cipta Kerjatidak diperslapkan
dengan haik, Dalam laporan
yang disampaikan Ketua
Dadan Legislasi DPR Supar-
man Andi Agtas, UU Cipti
Rerja disahtkan setelah mela-
Jui 64 kal perabahasan i DPR.
Perinciznnya alah 2 kalfrapat
Kerja, 56 kali rapat panja, dan
6 keli rapat timus.

Terlihat di sini fidak ada
laporan terkait partisipasi
publik. Kalaupun dibuat, bi
asanya sekadar formalitas Ii
menunjukkan hahwa U Cipta
Kerja dibuat semata-mata
untuk mengakomodast kepen-
(ingan elte. Hal itu terkonfr-

masi dalam berhagai survel
Jang memperlihatkan hahwa
padaomumnyarakye merssa
aspirasinye tcalkervsall da-
lim undang-undang ini

Pentingna parisipasi iatur
dalem UUNo 12 Tahun 2011 en-
tang Pemfentukan Peraturan
Peundang-undangan (UUP3),
Pesal 96 undang-undang ni e
nyatakan haltwa 1) Masyarak
berhak memberikan masukan
secara lisan dan/atau tertulis
dalam perhentukan perauan
perundang-undangan, 2) Mo-
sukan secara lisan danfatdu
tetlsehagaimana dimakud
ech ayat (1) dapat ilakuken
melalui a. apat dengar pen-
(apat umum; b, kunjungan
e . ostelisas; damatan o,
seminar, okakarya, danatau
diskus, s,

Soal pantsinasi juga diatur
secara jelas dalam UU No
14 Tahun 2008 1entang Rer-
erbukaan Iformast Publi
Pesil 3 undang-undang ini
menyalakan halia tujuan
undang-undang ini alah: (a)
menjamin hak warga negara
untuk mengerahu rencina
perbutan kebijakan publik.

program kebijakan publik,
danproses pengambilan kepu-
tusan publik; (b) mendorong
partisipasi masyarakat dalam
proses pengambilan kebijakan
publik.

Selanjutnya, (¢) meningkat-
Kan peran akiif masarakat
dalam pengambilan kebijakan
publk dan pengelolzan badan
publik yang baik, dan (q)
mewujudkan penyelengga-
ran negara yang haik, yaitu
fang transparan, efektif dan
efisien, akuntabel, serta da-
pal dipertenggungjawabkan,
Juga, (e) mengetahui alasan
pembuatan kebijakan pub-
lik yang memengaruhi hajat
Iidup orang hanyak.

Berhagaiketentuan ersebut
menunjukkan bahwa sesung-
guhnya pemerintah dan DPR
telah menyiapkan kerangka
hukarm yang menggaranst la
hirnya kebiakan yang henar-
henar berakar pada aspirast
rakyet, Untuk jtu, partisipas
tdak boleh diabadian,melan-
Kan mest dijalankan secara
onsisten dan ditumbuhkan
sebagal budaya yang mampu
Merawat dan memperkul de-
mokrast i mase depan,

Melawan otoritarianisme
Demokrasi memang bu-
lian sistem terbaik, apalagi

sebagai solust instan untuk
berbagal persoalan kebang-
saan. Filsuf hesar Socrates,
misalnya, cenderung meng-
Iak demokrasi Karena sistern
ini memungkinkan sebuah
negaradipimpin orang-oreng
tlungu. Dasar pilihan rakyat
hiasanya didorong oleh fak-
(or kesukaan karena kesa-
maan suku, agam, budaya,
penetrasi modal, atau tamp-
lan isik Sialnya, orang yang
disukai dan dipilih rakyat
tidak selalu sosok yang me-
Miliki ketajaman dan kelua-
san pengetahuan sehingga
mampu mengubah nasih
rakyat,

Kritikan ni tak sepenuhnya
valid untuk era modern, Am-
artya Sen, peraih Nobel Eko-
nomi tahun 1998, merupakan
selah satu pembela sekligus
penganjur demokrask, Dalam
sebuah wawancara dengan
Nihon Keizei pada 1997, Sen
dengan yakin mengatakan

hahwa peristiwa terpenting,

abad ke-20 falah demokyasi
Baginye, demokras! memang
hukan sistem terhaik (the
Dest), etapi dapat dipastikan
sebagai (the least bad) alias
yiang paling sedikit buruknya
(Kleden, 2001),

Pendirian Sen didasarkan
pada dua hal. Pertama, de-

Mokrasi memberi ruang bagi
aktualisasi kebebasan secara
luas. Pada derajat hecerdasan
(erlenty, rakyal yang dewasa
akanmampu menganbil pra-
Karsanya sendiri. Titlk pijak
demokrasi falah kehendak
Kolektif yang terungkap me-
Jalud bentuk-hentuk komun-
kst rasional dan berkualites

Kedua, demokras! mendo-
rong lahirnyz proses yang
lehihterbuke, yang memung:
kinkan rakyat mengetahui
secara dini dan ikt meru-
muskan kebijakan publik,
Implikasinya, ruang pen-
gambilan keputusan haros
dibuka uas. Tak holeh lagi
ada individu atau kelompok
yang mendominasi, apa-
lagi menentukan keputusen
(i ruang-ruang gelep yang
membuat demokrasi tersan-
era,

Pada titik ini, keluarnya
Perppu Cipta Kerja oleh pe-
merintah tanpa melalui pros-
s publik yang terbuka patut
dipersoalkan, Mengabaikan
partisipast publik merupa-
Kan embrio otoritarianisme,
sesuatu yang haros dilawan,
Selain menegakkan dominasi
elite, otoritarfanisme juga
meniscayakan tumhangnya
rakyat sehagal fumbal ke-
majuan,
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